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Abstract
Kasus penyakit jantung koroner semakin sering ditemukan karena pesatnya perubahan

gaya hidup. Angka kesakitan/kematiannya terlihat cenderung meningkat. Faktor yang
mungkin menjadi penyebab terjadinya peningkatan kasus arterosklerosis  adalah gaya
hidup (life style); diantaranya dari pola makan yang tidak  sehat. Pola makan tidak  sehat
meliputi antara lain diet tinggi lemak dan karbohidrat, makanan dengan kandungan garam
sodium yang tinggi, rendahnya konsumsi makanan mengandung serat. Salah satu tanaman
yang mempunyai kandungan serat yang baik, bersifat hipolipidemia dan menghambat
proses terjadinya obesitas adalah rebung (shoot bamboo). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuktikan pengaruh pemberian ekstrak rebung bambu apus dengan
proporsi kenaikan berat badan  tikus putih (rattus norvegicus strain wistar) jantan.

Penelitian ini adalah eksperimental dengan desain pretest-posttest control group .
Sampel yang digunakan adalah tikus putih (rattus norvegicus strain wistar) jantan
sebanyak 25 ekor, dibagi menjadi 5 kelompok secara acak, K1 : kelompok kontrol negatif
yang diberi pakan standart, K2: kelompok kontrol positif yang diberi pakan aterogenik,
K3: kelompok perlakuan yang diberi pakan aterogenik dan ekstrak rebung bambu apus
sebanyak 20 mg/tikus/hari, K4: kelompok perlakuan yang diberi pakan aterogenik dan
ekstrak rebung bambu apus sebanyak 100 mg/tikus/hari, K5: kelompok perlakuan yang
diberi pakan aterogenik dan ekstrak rebung bambu apus sebanyak 280 mg/tikus/hari,
masing masing secara individual dipelihara selama 14 (empat belas) hari.

Pemberian ekstrak bambu apus dengan berbagai variasi dosis dapat menekan
peningkatan  proporsi kenaikan berat badan terhadap berat badan tikus putih (rattus
norvegicus strain wistar) jantan dan Δ berat badan tikus sesudah intervensi dipengaruhi
oleh konsumsi pakan sebelum intervensi dan variasi perlakuan.

Pendahuluan
Kasus Penyakit Jantung Koroner di Indonesia semakin sering ditemukan karena

pesatnya perubahan gaya hidup. Meski belum ada data epidemiologis pasti, angka
kesakitan/kematiannya terlihat cenderung meningkat. Hasil Survei Kesehatan Nasional
tahun 2001 menunjukkan tiga dari 1.000 penduduk Indonesia menderita PJK. Riset
Kesehatan Dasar pada 2007 di Indonesia yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan
menyebutkan penyakit jantung koroner ini merupakan penyebab kematian terbesar ke-9
dan ke-11. Dengan 5,1 persen dari semua kematian yang disebabkan oleh penyakit jantung
iskemia dan 4,6 persen disebabkan penyakit jantung. Secara kumulatif penyakit jantung
menjadi penyebab kematian kedua tertinggi di Indonesia dengan persentase 9,7 persen.

Faktor yang mungkin menjadi penyebab terjadinya peningkatan kasus arterosklerosis
adalah gaya hidup (life style); mulai dari pola makan yang tidak  sehat sampai kurangnya



aktivitas olah raga serta persepsi individu yang keliru terhadap penyakit arterosklerosis.
Pola makan tidak  sehat meliputi antara lain diet tinggi lemak dan karbohidrat,  makanan
dengan kandungan garam sodium yang tinggi, rendahnya konsumsi makanan mengandung
serat serta kebiasaan merokok dan minum minuman beralkohol.(Soesanto E, 2010). Faktor
faktor tersebut dapat meningkatkan keparahan lesi aterosklerosis. Gangguan metabolik
pada penderita obesitas, seperti hiperglikemia, aterogenik lipoprotein, dapat menyebabkan
kerusakan vaskuler (Pearson TA,2003). Peningkatan asupan serat beresiko lebih rendah
terjadi penyakit jantung koroner, stroke, hipertensi, diabetes, dan obesitas. Konsumsi serat
pada orang obesitas secara signifikan meningkatkan penurunan berat badan (Anderson JW,
et al 2009).

Salah satu tanaman yang mempunyai kandungan serat yang baik, bersifat
hipolipidemia dan menghambat proses terjadinya obesitas adalah rebung (shoot bamboo).
Berdasarkan penelitian diketahui kandungan serat pangan rebung lumayan baik, yakni 2,56
persen, lebih tinggi bila dibandingkan dengan jenis sayuran tropis lainnya, seperti
kecambah kedelai (1,27 persen), pecay (1,58), ketimun (0,61), dan sawi (1,01). Serat
rebung yang mengandung lignin (insoluble fiber), pectin dan glucans (soluble fiber)
mempunyai efek mengikat zat-zat organik seperti asam empedu dan kolesterol sehingga
menurunkan jumlah asam lemak di dalam saluran pencernaan (Olwin, 2005). Pengikatan
empedu oleh serat juga menyebabkan asam empedu keluar dari siklus enterohepatik,
karena asam empedu yang disekresi ke usus tak dapat diabsorbsi tetapi terbuang ke dalam
feses dan mengarah ke peningkatan viskositas dari lapisan unstirred sehingga menunda
proses penyerapan (Anderson JW, et al 2009).

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan apakah pemberian  ekstrak rebung
bambu apus mampu menekan peningkatan berat badan tikus selama proses perlakuan,
maka dilakukan penelitian terhadap proporsi kenaikan berat badan terhadap berat badan
tikus putih (rattus norvegicus strain wistar) jantan.

Metode penelitian
Bahan

Banyaknya sampel penelitian ini adalah 25 ekor tikus putih (rattus norvegicus strain
wistar) jantan yang berumur 3-4 bulan, mempunyai  berat badan rata rata 200 – 350 gram
yang diperoleh dari LPPT UGM (jumlah sampel sesuai dengan rumus Federrer). Pakan
standart yang digunakan adalah Pellet CP 511 buatan Charoen Pokphand Indonesia
Animal foodmill Co. Ltd) dan pakan aterogenik menggunakan kolesterol 1,5 % dari tepung
kuning telur, PTU (propil tiourasil) 0,01%, lemak babi 10 %  dan minyak kelapa 1 %
yang dicampurkan dengan pakan standart ( Hardiningsih R, 2006). Bubuk Kuning telur
telah dilakukan analisis konsentrasi kolesterol dengan menggunakan metode chopap
(cholesterolparaaminopenol) sebesar 9,91 mg/gr.
Cara kerja

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple radom. Penelitian ini
eksperimental laboratoris dengan menggunakan desain pretest-posttest control group
comparison (Nursalam, 2003). Rancangan penelitian ini disusun untuk mengukur berat
badan tikus sebelum dan sesudah perlakuan dan menghitung kenaikan berat badannya
kemudian dibandingkan dengan berat badan tikus sebelum pemberian ekstrak rebung
bambu apus dengan dosis yang bervariasi pada kelompok perlakuan dan dibandingkan
dengan kelompok kontrol (negatif dan positif) setelah mendapatkan perlakuan selama 14



(empat belas hari). Penelitian ini menggunakan 5 kelompok, yaitu kelompok 1 kontrol
negatif (pakan standart), kelompok 2 kontrol positif (pakan aterogenik), kelompok 3 adalah
kelompok perlakuan 1 (satu) yang diberi pakan aterogenik ditambah dengan pemberian
ekstrak rebung sebanyak 20 mg/tikus/hari, kelompok 4 adalah kelompok perlakuan 2 (dua)
yang diberi pakan aterogenik ditambah dengan pemberian ekstrak rebung sebanyak 100
mg/tikus/hari, kelompok 5 adalah kelompok perlakuan 3 (tiga ) yang diberi pakan
aterogenik ditambah dengan pemberian ekstrak rebung sebanyak 280 mg/tikus/hari.
Diadaptasikan selama kurang lebih 2 minggu. Kandang yang digunakan adalah kandang
individual. Pemberian makanan dan minuman secara ad libitum serta ekstrak rebung apus
diberikan secara sonde atau peroral.

Hasil dan pembahasan
Berat badan awal tikus adalah berat badan sebelum perlakuan dan berat badan

sesudah perlakuan selama 7 hari dan 14 hari, ditimbang menggunakan timbangan digital
dalam satuan gram. Data rata rata hasil penimbangan berat badan tikus putih (rattus
norvegicus strain wistar) sebelum dan sesudah perlakuan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata rata berat badan tikus putih (rattus norvegicus strain wistar) sebelum dan
sesudah Perlakuan (gram)

Berat
badan

Kelompok 1
kontrol negatif

Kelompok 2
kontrol positif

Kelompok 3
(20mg/tks/hr)

Kelompok 4
(100mg/tks/hr)

Kelompok 5
(280mg/tks/hr)

Bb awal 272,18 ± 15,94 267,94 ± 24,92 258,00 ± 25,10 252,68 ±   3,43 257,62 ±  15,97
Bb 7 hr 269,92 ± 11,64 282,82 ±  31,68 263,70 ±  32,11 315,66 ±  136,92 261,92 ±  24,30
Bb 14 hr 272,52 ± 15,55 289,08 ±  34,30 267,72 ±  34,25 261,72 ± 10,87 271,06 ±  25,15

Rerata berat badan seluruh sampel sebelum perlakuan adalah 261,73±18,69 gram
dengan kisaran berat badan antara 231,7 – 306,9 gram. Rerata berat badan seluruh sampel
7 hari setelah perlakuan adalah 278,80±63,20 gram dengan kisaran berat badan antara
233,7 – 330,5 gram. Rerata berat badan seluruh sampel 14 hari setelah perlakuan adalah
272,42±25,37 gram dengan kisaran berat badan antara 238,3 – 340,1 gram.

Kenaikan berat badan tikus adalah berat badan tikus setelah 7 hari dan 14 hari,
masing masing dikurangi berat badan tikus sebelum perlakuan. Data rata rata kenaikan
berat badan tikus dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata rata kenaikan berat badan tikus putih (rattus norvegicus strain wistar)
sesudah perlakuan (gram)

Berat badan
Kelompok 1

kontrol negatif
Kelompok 2

kontrol positif
Kelompok 3

(20mg/tks/hr)
Kelompok 4

(100mg/tks/hr)
Kelompok 5

(280mg/tks/hr)
Bb 7 hari -2,26±7,72 14,88±10,93 5,46±14,15 62,98±135,87 4,3±13,11
Bb 14 hari 0,34±9,89 21,14±4,89 21,14±15,00 9,04±9,41 10,69±14,32

Proporsi kenaikan berat badan terhadap berat badan tikus putih (rattus norvegicus
strain wistar) adalah hasil perhitungan dari kenaikan berat badan tikus putih (rattus
norvegicus strain wistar) dibagi dengan berat badan tikus putih (rattus norvegicus strain
wistar) sebelum perlakuan.



Data hasil perhitungan proporsional kenaikan berat badan terhadap berat badan tikus
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Proporsi kenaikan berat badan terhadap berat badan tikus putih putih (rattus
norvegicus strain wistar) sebelum perlakuan

Berat badan
Kelompok 1

kontrol negatif
Kelompok 2

kontrol positif
Kelompok 3

(20mg/tks/hr)
Kelompok 4

(100mg/tks/hr)
Kelompok 5

(280mg/tks/hr)
Bb 7 hari -0,007±0,028 0,055±0,038 0,020±0,051 0,247±0,533 0,016±0,049
Bb 14 hari 0,001±0,035 0,078±0,052 0,036±0,068 0,035±0,037 0,051±0,050

Hasil perhitungan proporsi kenaikan berat badan terhadap berat badan tikus putih
(rattus norvegicus strain wistar) sebelum perlakuan pada hari ke 7 (tujuh) didapatkan
penurunan proporsi kenaikan berat badan tikus terhadap berat badan tikus pada kelompok
1 kontrol negatif (tikus dengan pemberian pakan standar) sebesar -0,007 dan peningkatan
tertinggi proporsi kenaikan berat badan tikus terhadap berat badan tikus pada kelompok 2
kontrol positif ( tikus dengan pemberian pakan aterogenik) sebesar 0,055 dan peningkatan
proporsi kenaikan berat badan tikus terhadap berat badan tikus diantara kelompok
perlakuan yang terkecil adalah kelompok 5 (pemberian ekstrak rebung 280mg/tikus/hari)
sebesar 0,016.

Hasil perhitungan proporsi kenaikan berat badan terhadap berat badan tikus putih
(rattus norvegicus strain wistar) sebelum perlakuan pada hari ke 14 (empat belas)
didapatkan peningkatan tertinggi proporsi kenaikan berat badan tikus terhadap berat badan
tikus pada kelompok 2 (tikus dengan pemberian pakan aterogenik) sebesar 0,078 dan
peningkatan proporsi kenaikan berat badan tikus terhadap berat badan tikus diantara
kelompok perlakuan yang terkecil adalah kelompok 3 (pemberian ekstrak rebung
100mg/tikus/hari) sebesar 0,036.

Semua kelompok ada kecenderungan mengalami kenaikan berat badan.
Pertumbuhan berat badan kelompok kontrol positif yang diberi pakan aterogenik lebih
tinggi bila dibandingkan dengan kelompok perlakuan dan kelompok kontrol negatif .

Tabel. 4. Konsumsi pakan harian tikus putih (rattus norvegicus strain wistar) selama masa
perlakuan (gram).

Kelompok Rata rata (gram) Standart deviasi p
Kelompok 1 (Kontrol negatif) 15,92 2,05 0,000
Kelompok 2 (Kontrol positif) 13,32 2,31 0,000
Kelompok 3 (ekstrak rebung :20mg/tks/hr) 10,77 2,66 0,000
Kelompok 4 (ekstrak rebung :100mg/tks/hr) 10,52 0,87 0,000
Kelompok 5 (ekstrak rebung :280mg/tks/hr) 10,99 1,77 0,000

Jumlah pakan yang dikonsumsi sebagai variabel kovariat yang kemungkinan
mempengaruhi peningkatan berat badan tikus dimasukkan dalam analisis. Hasil uji ancova
didapatkan hasil bahwa Δ berat badan tikus sesudah intervensi dipengaruhi oleh konsumsi
pakan sebelum intervensi dan variasi perlakuan (p<0,05). Uji post-hoc LSD menunjukkan
bahwa rerata peningkatan berat badan tikus (adjusted) pada kelompok 1(kontrol negatif)
berbeda nyata dengan kelompok 2 (kontrol positif), kelompok 3 (pemberian ekstrak



rebung apus 20 mg/tikus/hari), kelompok 4 (pemberian ekstrak rebung apus 100
mg/tikus/hari) dan kelompok 5 (pemberian ekstrak rebung apus 100 mg/tikus/hari) yaitu
p<0,05, sedangkan antar kelompok perlakuan yang lain tidak berbeda nyata (p>0,05).

Kesimpulan dan saran
Pemberian ekstrak bambu apus peroral dengan berbagai variasi dosis dapat menekan

peningkatan  proporsi kenaikan berat badan terhadap berat badan tikus putih (rattus
norvegicus strain wistar) jantan dan Δ berat badan tikus sesudah intervensi dipengaruhi
oleh konsumsi pakan sebelum intervensi dan variasi perlakuan. Penelitian ini perlu
dilanjutkan dengan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor faktor apa saja yang
dapat menekan kenaikan berat badan tikus yang diberi pakan aterogenik setelah pemberian
ekstrak rebung bambu apus.
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